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METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan
Dalam rangka memenuhi kebutuhan oil kontraktor diera tahun 1970, maka PT Pelita Air Service (PT PAS) pernah mempunyai armada pesawat terbang di asia tenggara yang terdiri dari berbagai jenis. Guna menunjang kegiatan operasional tersebut, PT PAS telah membangun basis perawatan pesawat terbang di Pondok Cabe yang menempati area seluas lebih 110 ha. Namun dari investasi yang sangat besar atas sarana dan prasarana di kawasan tersebut ternyata dalam pengembangannya banyak ide karena terjadi penyusutan armada.
Dalam rangka pendayagunaan modal secara optimal melalui pemanfaatan asset yang ide tersebut, maka pada tahun 1987 telah dilakukan diversifikasi dengan mendirikan badan usaha. PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES (PT IAS) yang diharapkan dapat memperoleh nilai tambah atau keuntungan bagi perusahaan.
PT IAS tepatnya didirikan tanggal 24 November 1987 sebagai anak perusahaan PT Pelita Air Service yang bergerak di bidang jasa pelayanan pemeliharaan pesawat dan perawatan komponen pesawat. Ketentuan pendirian perusahaan berdasarkan Akte Notaris Kartini Muljadi SH, No : 131 tanggal 24 November 1987 dan diubah dengan Akte Notaris Kartini Muljadi SH, No : 75 tanggal 21 Juli dan dikukuhkan dengan surat keputusan menteri kehakiman RI No : C2-8137-HT. 01. 01. TH-88 tanggal 06 September 1988 dan telah diumumkan dalam berita negara RI. No : 84 tanggal 18 Oktober 1988. Kemudian diubah dengan Akte Notaris Mudofir Hadi SH, No : 117 tanggal 22 Januari  1993.
Selanjutnya sesuai dengan undang-undang No. 1 1995 telah dilakukan perubahan anggaran dasar perseroan dengan Akte Notaris Mudofir Hadi SH, No. 56 tanggal 30 April 1998 yang dikukuhkan dengan surat keputusan menteri kehakiman No. C2-22. 074. HT. 01. 04 tahun 1998 tanggal 26 Oktober 1998. Pada awalnya PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES didirikan untuk melengkapi pelayanan pemeliharaan pesawat-pesawat induk perusahaan PT Pelita Air Service yang kemudian berkembang menjadi salah satu pusat pelayanan jasa inspeksi pemeliharaan dan perbaikan pesawat (Aircraft Maintenance Services) yang maju di Indonesia dengan fasilitas pelayanan pesawat yang luas dan terpadu termasuk sarana landasan pacu 2.200 meter.
PT IAS melaksanakan pemeliharaan pesawat dan komponen-komponen pesawat berbagai instansi baik swasta maupun pemerintah serta telah menjalin kerjasama dengan banyak perusahaan pelayanan pesawat terbang seperti: Fokker Service Asia, Jatayu Airlnes, PT TRI-MG, Batavia Airlines, Lion Airlines, Penerbad, Polisi Udara serta berbagai perubahan lainnya.
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3.1.2. Maksud dan Tujuan Pendirian Perusahaan
Maksud dan tujuan pendirian perusahan PT Indopelita    AIRCRAFT SERVICES adalah untuk mendukung operasional PT Pelita Air  Service serta untuk memanfaatkan kapasitas perawatan pesawat yang tidak terpakai guna mencapai usaha yang menghasilkan keuntungan dengan cara :
1. Menjalankan kegiatan pokok yang meliputi perawatan, pemeliharaan, dan perbaikan tingkat berat pesawat terbang dan komponen.
2. Menjalankan usaha yang sejalan dengan kegiatan pokok perusahan dalam arti yang seluas-luasnya.
1.1.3.  Visi dan Misi
1. Visi perusahaan adalah PT IAS sebagai pusat pemeliharaan pesawat terbang terlengkap di Indonesia dengan standar kualitas internasional.
2. Misi PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES adalah mampu memelihara pesawat terbang secara efisien dengan mutu yang tinggi serta memenuhi ketepatan waktu dan kepuasan pelanggan.
3.1.4. Struktur Organisasi 
Setiap kegiatan dalam suatu kantor perlu di organisasi dengan baik, agar setiap kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES dalam melaksanakan kegiatannya dibagi berdasarkan fungsi serta macam kegiatannya. Di samping itu tiap-tiap bagian mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
Struktur organisasi yang digunakan PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES adalah organisasi lini dan staf, di mana direktur utama dianggap sebagai sumber wewenang komando. Kekuasaan dari pimpinan ditempatkan secara langsung membawahi semua bagian direktorat dan seksi-seksi yang ada.
Berdasarkan struktur organisasi PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES direktorat produksi, seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES
3.1.5. Kepegawaian
PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES adalah anak perusahaan dari PT Pelita Air Services, sehingga sebagian besar karyawan PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES berasal dari PT Pelita Ira Services. Sedangkan PT Pelita Air services berasal dari pertamina, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada susunan kepegawaian sebagai berikut. 
1. Sistem kepegawaian berdasarkan karyawan.
a. Karyawan Pertamina (mendapatkan dana pensiun).
b. Karyawan Pelita Air Services (mendapatkan dana pensiun).
c. Karyawan Indopelita AIRCRAFT SERVICES (mendapatkan dana pensiun).
d. Karyawan Kontrak.
e. Karyawan Lepas.
2. Sistem kepegawaian berdasarkan profesi.
a. Golongan I sebagai pembantu mekanik.
b. Golongan II sebagai mekanik.
c. Golongan III sebagai Engineer.
3. Sistem kepegawaian berdasarkan golongan.
a. Golongan 16 sampai 10 termasuk golongan biasa.
b. Golongan 9 sampai 6 termasuk golongan madya.
c. Golongan 5 sampai 1 termasuk golongan utama.
3.1.6. Uraian Persiapan dan Proses Kerja
Pekerjaan yang dilaksanakan perusahaan adalah berdasarkan pada schedule (daftar kerja) yang dibuat oleh hangar foreman atau engineer. Pada schedule ini sudah tertulis pekerjaan yang akan dilaksanakan. Yang tertulis pada schedule seperti, inspeksi-inspeksi pesawat, keluhan pilot, kerusakan yang terjadi pada pesawat.
Pada schedule ini dituliskan jenis pesawat atau pada pesawat mana kerusakan yang terjadi dan jenis kerusakan  apa yang harus diperbaiki dan dikerjakan. Setelah mengetahui jenis kerusakan pada pesawat tertentu, maka kita mengambil list inspeksi yang sesuai dengan perawatannya.
3.1.7. Dasar Pertimbangan Pembentukan PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES.	
Dengan didirikannya perbengkelan/workshop PT IAS maka pada tahap permulaan akan mengurangi dan pada akhirnya diharapkan untuk meniadakan sejauh mungkin ketergantungan pada fasilitas-fasilitas pemeliharaan pesawat terbang keluar negeri. Disamping dapat mencegah mengalirnya devisa keluar negeri serta mampu menciptakan kesempatan kerja didalam  negeri, maka PT IAS diharapkan dapat: 1) mempercepat ahli teknologi penerbangan, 2) meringankan pengeluaran biaya untuk pemeliharaan/perbaikan bagi perusahaan nasional, 3) meningkatkan Swasembada pemeliharaan pesawat terbang yang merupakan salah satu program pemerintahan untuk ketahanan nasional.
Disamping hal tersebut diatas maka dapat dicapai suatu tujuan sejalan dengan program pemerintah antara lain: 1) menciptakan lapangan kerja dan, 2) membantu perusahaan penerbangan nasional dengan menyediakan jasa pemeliharaan/perbaikan pesawat terbang dengan harga serta persyaratan lain yang lebih baik.
Adanya keterbatasan sumber daya baik yang menyangkut fasilitas, peralatan, personil maupun modal kerja, direncanakan untuk bertolak dengan kegiatan yang lingkupnya kecil yaitu pemeliharaan tingkat yang berat pesawat jenis Fokker. Fasilitas, peralatan, dan personil awal akan disediakan oleh PT PAS termasuk diantaranya fasilitas harga yang dapat menampung 2 buah pesawat Hercules/Fokker 28. Secara bertahap akan dibentuk kader lewat penerimaan karyawan baru serta pendidikan/latihan yang sistematis.
Maka dari itu untuk tingkatan supervisor serta managemen dalam tahap awal sebisa mungkin diikut sertakan purnawirawan dari perusahaan penerbangan nasional dan purnawirawan ABRI yang ada. Mengingat belum adanya pengalaman yang cukup serta belum lengkapnya tenaga ahli yang dapat disediakan, maka ada kemungkinan bahwa untuk membantu dalam bidang-bidang engineering, produser kerja serta pengendalian pendidikan/latihan / mutu. 	Sebagai pelaksanaannya, maka penggunaan tenaga ahli asing dimaksud akan didukung dengan suatu employment agreement sebagai dasar hukum sehingga akan menjamin masing-masing pihak dapat memenuhi kewajibannya. Sehubungan dengan adanya rencana pihak AURI untuk melaksanakan pemeliharaan/perbaikan pesawat atas armada pesawat Fokker F-27 yang dimilikinya pada bulan maret 1988, maka hal tersebut merupakan suatu market yang sangat positif sebagai langkah awal berdirinya PT IAS tidak akan mengalami hambatan-hambatan yang berarti khususnya dari segi pemasaran karena sudah dapat dipastikan perusahaan penerbangan/operator pesawat terbang yang akan menggunakan PT IAS sebagai sarana pemeliharaan/perbaikan pesawat terbangnya. 
3.2. Teknik Pengumpulan Data
3.2.1. Interview/Wawancara
Penelitian ini menggunakan data primer yang bersifat kualitatif dengan cara interview atau wawancara. Tekniknya yaitu langsung mewawancarai pegawai  bagian pajak PT Indopelita AIRCRAFT SERVICES (PT IAS) yang berkepentingan dan terlibat langsung dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun blangko interview sebagaimana terlampir.
3.2.2. Dokumentasi
Penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi data perusahaan. Tekniknya adalah melalui pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan-catatan bukti penerimaan surat SPT Masa, bukti pembayaran pajak dari Bank Mandiri, Cetakan Kode Billing, formulir SPT masa PPh Pasal 23/26, dan dokumen-dokumen bukti pemotongan PPh Pasal 23/26 Masa Pajak. 
3.2.3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan analisis statistik deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data primer berupa informasi mengenai proses pemotongan PPh Pasal 23 yang didapatkan melalui interview. 

Adapun teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif  berupa nilai perolehan yang tercantum dalam SPT masa bulan Januari dan Februari tahun 2017. Pelaksanaannya adalah dengan menggambarkan data melalui tabel, diagram, dan menganalisis gejala pemusatannya.
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